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ABSTRAK

TOKOH WAYANG KULIT DEWI ANGGRAINI SEBAGAI SUMBER IDE
PENCIPTAAN MOTIF WAYANG BEBER PADA BUSANA CASUAL
WANITA (CINDI DWI ANGGRAHENI, 2024)

Tugas Akhir Karya Program Studi S-1 Kriya, Fakultas Seni Rupa dan Desain,
Institut Seni Indonesia Surakarta.

Tugas Akhir Karya ini adalah menciptakan motif hias dengan sumber ide tokoh
wayang kulit Dewi Angraini yang diaplikasikan pada busana casual Wanita.
Tema tersebut diambil dengan tujuan untuk menciptakan motif hias terbaru yang
sumber idenya dari visual Dewi Anggraini sendiri. Penciptaan karya sebagai
pelestari budaya yang dimiliki Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut difokuskan
untuk membuat motif hias yang sumbernya dari tokoh wayang kulit. Metodologi
penciptaan menggunakan teori SP. Gustami meliputi tahap eksplorasi, tahap
perancangan, dan tahap perwujudan. Pendekatan estetika karya menggunakan
teori Moenroe Beardsley yaitu, meliputi kesatuan (Unity), kerumitan (complexity),
dan kesungguhan (Intensity). Proses pembuatan karya dengan menggunakan
teknik sungging dan jahit. Proses penciptaan karya motif hias ini menghasilkan
beberapa motif yang diaplikasikan disetiap busana. Pada busana pertama berjudul
Padmarini, Busana kedua berjudul Abyakta, Busana ketiga berjudul Upeksha,
Busana keempat berjudul Pramesti.

Kata kunci : Wayang Kulit Dewi Anggraini, Wayang Beber, Busana Casual
Wanita, Teknik Sungging.
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GLOSARIUM

C

Casual . Cara berpakaian yang santai, cocok digunakan dalam berbagai
kesempatan.

Complexity  : Kerumitan, suatu benda yang memiliki nilai estetis pada dasarnya
tidaklah sederhana. Dalam pengertian mengandung unsur-unsur yang berpadu
dengan kerumitan yang saling berlawanan.

D

Desain : Rencana atau gambar yang dibuat untuk memperlihatkan
tampilan dan fungsi dari bangunan, pakaian, atau objek lainnya sebelum benar-
benar dibuat.

Dress Form : Patung torso manusia dari bahu hingga panggul atau bisa
didefinisikan sebagai tiruan bentuk badan manusia yang dibuat dari bagia leher

sampai kurang lebih 20 cm dibawah panggul.

E

Estetika : llmu yang mempelajari tentang keindahan dari suatu objek yang
indah.

F

Fashion : Sebuah trend, mode, cara, dan gaya yang menentukan penampilan

seseorang sehingga terlihat berbeda dari sebelumnya.

Finishing : Tahapan akhir dalam sebuah proses produksi
Filosofis . Pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi mengenai
hakikat yang ada.
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G

Gamelan . Alat musik yang terbuat dari bahan logam.

|

Inovasi : Sebuah ide atau gagasan baru yang diterapkan untuk
memprakarsai dan memperbarui sebuah produk, proses, maupun jasa yang sudah
ada sebelumnya.

Intensity : Kesungguhan,suatu benda yang dikatakan memiliki nilai estetis
bukanlah suatu benda yang kosong, melainkan memiliki kualitas yang menonjol
dari penampilannya.

O

Ornamen : Komponen dari suatu seni yang ditambahkan atau sengaja dibuat
untuk tujuan sebagai hiasan yang bersifat estetis.

Outline : Merupakan garis tepi yang mengelilingi gambar, biasanya dibuat
mengikuti lekuk atau bentuk dari objek.

P

Pola - Bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik dalam desain
maupun gagasan abstrak.

Stilasi : Cara menggambarkan objek dengan mengubah, mengayakan
bentuk asli objek menjadi bentuk baru, namun tidak lepas dari karakter bentuk
dari aslinya.

U

Unity . Kesatuan, prinsip yang utama di mana unsur-unsur seni rupa

saling menunjang satu sama lain dalam bentuk komposisi yang bagus dan serasi.
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\Y

Visual : Sesuatu yang dapa dilihat oleh indra penglihat
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